
 

 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian data bentuk kesalahan pelafalan bunyi dalam 

tuturan Ustaz Abdul Somad sebagaimana yang telah dibahas pada bab IV, dapat 

disimpulkan sebagai berikut. 

Kesalahan fonologi merupakan kesalahan yang berkaitan dengan pengucapan. 

Kesalahan pelafalan atau pengucapan bunyi juga dapat diartikan sebagai bunyi 

bahasa (fonem) yang tidak diucapkan dengan benar atau tidak digunakan secara benar 

oleh penutur bahasa. Ada kesalahan berbahasa karena perubahan pengucapan bunyi, 

penghilangan bunyi, dan penambahan bunyi. Dari data yang terkumpul bahwa 

terdapat beberapa kesalahan yang ditemukan  yaitu:  

1) Bentuk kesalahan pada bunyi vokal tunggal (monoftong) yaitu: 

a. vokal tunggal [a] berubah menjadi vokal [ə]  

b. vokal tunggal [a] berubah menjadi vokal [o]  

c. vokal [i] berubah menjadi vokal [ɛ]  

d. vokal [u] berubah menjadi vokal [o]  

e. vokal [e] berubah menjadi vokal [o]  

f. vokal [o] berubah menjadi vokal [u]  

g. penghilangan vokal [ə]  

2) Bentuk kesalahan pada bunyi vokal rangkap (diftong) yaitu: 

a. vokal rangkap [ai] berubah menjadi vokal tunggal [é] 

b. vokal rangkap [au] berubah menjadi bunyi vokal tunggal [o]  



 

 

3) Bentuk kesalahan pada bunyi konsonan yaitu: 

a. konsonan [b] berubah menjadi konsonan [p]  

b. konsonan [d] berubah menjadi konsonan [t]  

c. konsonan [k] yang dilafalkan menjadi glotal stop [?]  

d. konsonan [q] dilafalkan menjadi konsonan [k]  

e. penghilangan konsonan [h]  

4) Bentuk kesalahan penambahan vokal tunggal [ə] pada klaster [gr], [pl], [kl], dan 

[ps]. 

Berdasarkan hasil penelitian yang terdapat pada tuturan Ustaz Abdul Somad, 

bahwa kesalahan pelafalan bunyi yang paling dominan digunakan oleh Ustaz Abdul 

Somad yaitu kesalahan pelafalan bunyi vokal tunggal (monoftong) yaitu vokal [a] > 

[o] karena vokal paling rendah melakukan pergeseran atau bergerak naik ke atas 

belakang atau biasa disebut backing sehingga menjadi vokal [o]. Kesalahan yang 

tidak terlalu dominan terjadi pada kesalahan penghilangan bunyi konsonan [h] yang 

diakibatkan karena vokal tersebut adalah pelemahan bunyi atau vokal yang sering 

dihilangkan. Kesalahan yang paling sedikit terjadi pada kesalahan klaster atau gugus 

konsonan, kesalahan ini terjadi karena kata yang pendek melakukan pemanjangan 

atau dipanjangkan, terkadang  klaster akan hilang karena untuk mempermudah 

pengucapan akan disisipi vokal tunggal [ə].  

5.2 Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian ini peneliti ingin memberikan saran kepada 

pihak-pihak yaitu sebagai berikut. 



 

 

1) Bagi peneliti yang akan datang penulis menyarankan harus dilakukan penelitian 

lebih dalam mengenai bentuk kesalahan pelafalan bunyi seperti bunyi vokal, 

semivokal, konsonan, dan gugus konsonan. 

2) Bagi pembaca yaitu penelititian ini dapat menambah wawasan seorang pembaca 

agar mengenal bentuk-bentuk kesalahan pelafalan bunyi dalam bahasa Indonesia. 
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